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ABSTRAK

Najihatul Ulya, 210103020031: Relasi Makna Sabar dan Takwa dalam Tafsir al-
Kasysyâf Karya al-Zamakhsyariy (Kajian Semantik Al-Qur’an), di bawah bimbingan
Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag. Sebagai pembimbing I dan Syamsuni, MA. sebagai
pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2024.

Kata Kunci: Semantik, Sabar, Takwa, al-Kasysyâf.

Latar belakang penelitian ini berfokus pada relasi makna dari kata sabar dan
takwa. Kata sabar dan takwa seringkali disebutkan di dalam Al-Qur’an bahkan kedua
kata tersebut digabungkan dalam satu ayat di beberapa ayat dalam Al-Qur’an. Lantas
mengapa kedua kata tersebut saling disandingkan dalam Al-Qur’an yang terdapat di
dalam beberapa ayat yakni QS. Âli ‘Imrân ayat 120, 125, 186 dan QS. Yûsuf ayat 90.

Adapun yang menarik dari kajian ini adalah dengan penggunaan metode yang
diperkenalkan oleh Toshihiko Izutsu dalam memaknai suatu kata dalam konteks
religius dan budaya, yakni dengan mencari makna dasar, relasional, sinkronik,
diakronik serta weltanschauung dalam memaknai kata sabar dan takwa dalam Tafsir
al-Kasysyâf yang memiliki corak kebahasaan dan mengandung penjelasan yang lebih
ringkas daripada tafsir lainnya. Penelitian ini bertujuan memahami relasi makna sabar
dan takwa dalam Tafsir al-Kasysyâf secara lebih mendalam, serta memperkaya kajian
Al-Qur'an tentang nilai-nilai moral dan spiritual Islam melalui analisis semantik Al-
Qur’an.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif berdasarkan
pada riset kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan pendekatan lughawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir al-Kasysyâf memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara kesabaran dan ketakwaan
dengan aspek spiritual dan sosial dalam kehidupan umat Islam. Pertama, makna
sabar dalam tafsir al-Kasysyâf bermakna menahan diri, ketabahan, keteguhan hati
dalam menghadapi kesulitan, dan konsistensi dalam menjalankan ibadah. Sabar tidak
hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga dengan pengendalian emosi dan sikap
hati. Kedua, makna takwa diartikan sebagai kesadaran penuh terhadap kehadiran
Allah, yang tercermin dalam usaha untuk mentaati-Nya secara sempurna dan menjaga
diri dari perbuatan dosa. Takwa juga mengandung makna kehati-hatian dalam setiap
tindakan agar selalu berada di jalan yang diridhai-Nya. Ketiga, relasi sabar dan takwa
dalam Tafsir al-Kasysyâf bersifat saling melengkapi, yang mana sabar merupakan
syarat penting untuk mencapai takwa. Tanpa kesabaran seseorang akan sulit
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya (takwa). Keduanya
membentuk fondasi utama dalam membentuk karakter seorang muslim agar tetap
beriman walau dalam kondisi apapun yang dihadapi.
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MOTTO

مْ كُ َل مْ جِ َل مْ َل مٓي ِج مْ كُ مْ َ كْ كُ ّب رل لَ َلا لَ
Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu

(apa yang kamu harapkan)”

~QS. Ghafir ayat 60~

“Jangan pernah lelah untuk meminta kepada sang Maha Mendengar lagi Maha

Pemberi, karena semua impian satu persatu akan terwujud melalui do’a yang

disungguhkan”

~Najihatul Ulya~
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : '

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : H 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. ه : H

13. ش : Sy 28. ء : `

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
لـ ــ A Fathah
ــجـ I Kasrah
كـ ــ U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: جَال) رِّ (ال al-rijâl bukan ar-rijâl, جَان) (اللرديْ al-dîwân bukan

ad-dîwân.

Syiddah: Misalnya, kata رِرجة) ضّ (ال tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ي ََـَ Ai a dan i

و َََـ Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

جَ Â a dengan topi di atas
رِ Î i dengan topi di atas

ببو Û u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.

4. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (ــــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan



xiii

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata رِويرجة) ضّ (ال tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti

oleh kata sifat atau na‘t (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 جَة �جرِديْ Tharîqah

2 جَة رِ جَ سي ايْر جَة اجيجارِ Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah

3 يَد رَ رَ الي ةر لج يْ وج Wahdah al-Wujûd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih

aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
جَاذر اأرسي جَ جَ ذج dzahaba al-ustâdzu

رِ يَ اأج جَ جَْضّ tsabata al-ajru

رِدجة يْ جَ الي ة جَِ احيج al-harakah al-‘ashriyyah

ا ارضّ ارلججَ جّ جَني جَلر يْ جَ asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

ضْالرح ال رُ رِ جِ لججَا يَ جِ mawlânâ Malik al-Shâlih

ا رُ رِرَ
رَ يْ درْ yu’tsirukum Allâh

رِضَة يَ جَ الي ِ رَ جَا جَ الي al-mazhâhir al-‘aqliyyah

ع رَطيجَ سي ايْر بَ رْ hub al-istithlâ’

جَان ْج احيجَ جَ رِ جَة يَ َْر يْ جَ الي ادضة جَ الي
al-mâddah al-mashnû’ah min al-
hayawân

ر جَني الي �جيِفر tharf al-‘ayni

جة رَسجامر الي al-musâhamah

قَا �جرِديْ جُ جِ سج يَ جِ man salaka tharîqan
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B. Daftar Singkatan

Singkatan Kepanjangan

Swt. subhanahu wa ta'âlâ

Saw. sallallâhu 'alaihi wa sallam

as. 'alaihi al-salâm

H. Hijrah

M. Masehi

W. Wafat tahun

QS. Qur’an Surah

t.tp. Tidak ada tempat penerbitan

T.th Tidak ada tahun penerbitan

dkk. Dan Kawan-kawan

Cet. Cetakan

Terj. Terjemahan (oleh)

Vol. Volume

No. Nomor
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